BAB III

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Keadaan Akhlak Siswa di MAN Bulik Kabupaten Lamandau
Kalimantan Tengah
Keadaan Akhlak siswa Madrasah Aliyah Negeri Bulik Kabupaten
Lamandau Kalimantan Tengah menurut Kepala Sekolah MAN Bulik
Kabupaten Lamandau sebagai berikut:
Berbicara mengenai Akhlaqul Karimah, sebagaian siswa sekitar 75%
memiliki akhlak baik. Merubah seseorang untuk berakhlak baik itu tidak
mudah. Karena jika pihak sekolah ingin merubah akhlak siswa menjadi
lebih baik tentu harus ada dukungar daci siswanya dan juga orang tuanya.
Jika orang tua bersikap acuh tentu saja program dari sekolaban pun tidak
bisa terlaksana dengan baik. Alhamdulillah saat ini ada dukungan dari
orang tuanya. Schingga program sekolah bisa terlaksana. (Wawancara,
M.Rokli, Rabu, 05 Februari 2014, 09:13 WIB).

Akan tetapi masih ada beberapa siswa yang masih mempunyai akhlak
kurang baik, di antaranya: bolos sekolah, meninggalkan jam pelajaran,
berbicara kurang sopan, tidak mengikuti upacara, bahkan ada berapa siswa
yang berani merokok di lingkungan sekolah, meminta uang secara paksa
kepada temannya (Observasi tanggal 03 Februari 2014).

Upaya untuk membuat keadaan siswa agar mempunyai akhlak yang
baik dalam penampilan, perbuatan, pergaulan dan menjaga ketertiban siswa,
maka Madrasah Aliyah Negeri Bulik Kabupaten Lamandau Kalimantan
Tengah membuat ketentuan tata tertib siswa sebagai berikut:

1. Siswa perempuan dilarang memakai perhiasan yang berlebihan kecuali

jam tangan, dengan sanksi disita dan tidak akan dikembalikan.
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2. Siswa putra tidak diperkenankan berambut panjang (rambut belakang tidak
menutupi krah baju dan rambut bagian muka tidak melebihi alias, rambut
samping, tidak melebihi telingga), rambut pirang/warna, memakai anting
da atau sejenisnya yang tidak sesuai dengan layaknya bagi laki-laki
muslim, sangksi pelanggaran adalah rambut dipotong oleh guru dan lain-
lain disita dan atau sanksi lain yang mendidik.

3. Siswa tidak diperkenankan berkuku panjang.

4, Siswa diwajibkan berlaku sopan dalam ucapan dan perbuatan (Data Arsip
Sekolah, tanggal 07 Februari 2014).

Dengan peraturan-peraturan yang diterapkan di Madrasah Aliyah
Negeri Bulik Kabupaten Lamandau Kalimantan Tengah keadaaan akhlak
siswa yang di sekolah dibarapkan akan menjadi lebih baik, karena mendapat
pengawasan dan bimbingan dari dewan guru khususnya guru PAL

Pembentukan akhlak siswa memerlukan proses yang panjang.
Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam dimulai sejak anak usia dini dari
keluarganya, sekolah dan lingkungan masyarakat. Latar belakang siswa MAN
Bulik berasal dari kalangan keluarga dengan status sosial-ekonomi menengah
ke bawah, serta siswa yang ada masih awam terhadap pengetahuan agama.
Oleh karena itu, keadaan siswa pada awal masuk sekolah di MAN Bulik
belum mempunyai pengetahuan dasar agama yang kuat, karena tidak
diperoleh dari keluarga atau sekolah sebelumnya secara luas, hanya sebagian

kecil siswa MAN Bulik. sudah ada yang berasal dari keluarga yang agamis
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(Wawancara dengan Ibu Kiptiah selaku guru Akhlak, tanggal 05 Februari
2014).

Kenakalan siswa di MAN Bulik scharusnya mendapat bimbingan yang
bijak, perhatian dan kontrol baik dari guru maupun orang tua. Sehingga siswa
atau anak akan meneiima nasehat atau teguran yang diberikan guru/orang
kepadanya. Namun ironisnya masih banyak temukan orang tua atau guru yang
kurang memperbatikan perubahan yang terjadi pada anak mereka, bahkan
pengetahuan mereka tentang perubahan ini sangat tipis. Sehingga ada orang
tua yang menyikapi anaknya yang sudah masuk masa remaja diperlakukan
seperti anak kecil atau mereka tidak memperhatikan perkembangan-
perkembangan baru yang terjadi pada anaknya. Padahal anak pada masa ini
membutuhkan perhatian, kasih sayang, bimbingan, pengertian, pembinaan,
dan pendidikan schingga mereka menjadi generasi yang cerdas, shalih dan
kreatif. Oleh karena itu karena banyaknya keterbatasan yang dimiliki orang
tua, akhirnya sekolah lah yang menjadi pembantu orang tua pada bidang yang
tidak dapat ditangani oleh orang tva sendiri. Disini peranan guru di sekolah
sangat penting sebagai orang tua kedua bagi si amak, terlebih dalam

pembentukan akhlak.

Program Peningkatan Akhlak Siswa MAN Bulik
Pelaksanaan pembentukan atau peningkatan akhlak di Madrasah
Aliyah Negeri Bulik Kabupaten Lamandau Kalimantan Tengah disampaikan

pada setiap proses pembelajaran dan di luar proses pembelajaran. Dari hasil
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observasi dan wawancara penulis, pembentukan dan peningkatan akhlak di

Madrasah Aliyah Negeri Bulik Kabupaten Lamandau Kalimantan Tengah

serta untuk membina siswa agar berakhlak mulia dan menjalankan ajaran

Islam, Madrasah Aliyah Negeri Bulik membuat program kegiatan, yaitu:

1. Sholat Berjama’ah

Pada saat istirahat kedua siswa dan guru serta karyawan hanya ada

satu aktivitas yaitu jama’ah sholat dzuhur. Dalam peningkatan akhlak

siswa, guru PAI membiasakan siswa untuk sholat berjamaah, siswa yang

putra diwajibkan untuk melaksanakan sholat berjamaah kecuali siswi putri

yang yang berhalangan (datang bulan). Pada hari jum’at di tiadakan untuk

melaksanakan sholat berjamaah.

Adapun jadwal dalam pelaksanaan program tersebut di antaranya

sebagai berikut:
Tabel 1
JADWAL SHOLAT DHUZUR
MAN BULIK KAB. LAMANDAU

NO Hari Kelas Imam Sholat
1 Senin Semua Kelas X, XI, XII M.Rokli, S.Pd.]
2 Selasa Semua Kelas X, XTI, X1I Saprani, S.Ag
3 Rabu Semua Kelas X, XI, XII Sodikun, S.Pd
4 Kamis Semua Kelas X, XI, XII Sukarna, SE
5 Sabtu Semua Kelas X, XI, XII | Gt. Feri Saputra, S.Pd

Sumber: MAN Bulik Kab. Lamandau tahun 2014 tanggal 07 Februari

2014
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2. Belajar Igra

Kegiatan keagamaan dilakukan oleh setiap guru dan warga sekolah
untuk menambah pemahaman dan pengalaman praktek dari niiai-nilai
keagamaan siswa. Kegiatan-kegiatan lain yang dapat mendukung dalam
pelaksanaan akhlak misalnya kegiatan seni baca al-Qur’an, selain itu
melatih siswa membaca al-Qur’an dengan baik, juga dibiasakan kepada
siswa untuk bersuci (berwudhu) dahulu sebelum membaca al-Qur’an,
karena bersuci merupakan akhlak terhadap Allah SWT.

Sebagian siswa di MAN Bulik ini masith ada yang belum bisa
membaca Iqra. Belajar Igro merupakan salah satu dari upaya Guru PAI
untuk membina akhlak siswa, agar siswa menyadari bahwa penting untuk

bisa membaca Al-Qur’an (Observasi tanggal 08 Februari 2014).

Tabel 11
JADWAL PEMBELAJARAN IQRA
No Hari Kelas Pembimbing
1 Selasa X Himmah Dahraini,S.Pdl.
2 Kamis XI Himmah Dahraini,S.PdIL.
3 Sabtu X1l Himmah Dahraini,S.PdlL.

Sumber: MAN Bulik Kab. Lamandan tahun 2014 tanggal 07 Februari
2014

3. Tadarus
Dalam peningkatan Akhlak siswa MAN Bulik setiap hari siswa
mengawali kegiatan belajar mengajar dengan berdoa yang kemudian
dilanjutkan dengan membaca al-Qur’an. Hal ini didukung keterangan Ibu

Himmah Dahraini yang menyatakan bahwa: “Untuk meningkatkan akhlak
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siswa untuk pelajaran PA] maka diadakan tadarusan sebelum memulai
pelajaran” (Wawancara, Selasa, 04 Februari 2014, 10:00 Wib).

Tidak hanya itu, MAN Bulik juga mewajibkan siswanya untuk
menghafal surat-surat pendek pada juz 30, disamping itu mereka juga
diwajibkan menghafal bacaan-bacaan dalam sholat dan do’ a-do’a harian.
Menyelenggarakan Hari Besar Islam

Upaya Guru PAI dalam membina dan meningkatkan akhlak siswa
selain menjalankan program sholat berjamaah, belajar igro dan tadarusan.
Para guru-guru juga menyelanggarakan hari besar Islam yang dikoordinir
oleh Guru PAL Dalam penyelanggaraan hari besar tersebut pihak sekolah
selalu mengundang para ulama untuk memberikan siraman rohani kepada
siswa dan menjalin silatuhrahmi antar guru siswa dan para undangan. Pada
hari raya Idul Fitri siswa dianjurkan untuk membayar zakat di sekolah dan

Amalan ibadah qurban pada hari raya idul adha.

Pondok Ramadhan

Pada bulan ramadhan merupakan momen yang tepat untuk
mebimbing siswa MAN Bulik. Dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan
secara intens, guru PAI mengkoordinir dalam program tersebut. Pondok
ramadhan yang sering dikenal dengan pesantren kilat. Kegiatan ini
dilaksanakan séminggu sebelum Hari Raya Idhul Fitri. Dalam kegiatan ini
siswa diberi ilmu keagamaan. Seperti memberi pengertian tentang puasa

dan menjalankan sholat tarawih berjamaah, tujuan program pondok
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ramadhan agar siswa dapat beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah

SWT.

C. Peran yang dilakukar Guru PAI dalam Peningkatan Akhlak Siswa MAN
Bulik
MAN Bulik merupakan salah satu pendidikan yang dipercaya dari
pihak masyarakat khususnya orang tua, yang membutuhkan bantuan demi
pendidikan anaknya. Salah satu tujuannya tidak lain supaya anaknya menjadi
anak soleh yang berakhlakul karimah. Guru PAI sebagai pemegang utama
tanggung jawab dalam pembentukan akhlak memiliki tugas yang sangat berat.
Oleh karenanya peran guru sangat penting dan menentukan akhlak siswa.
Peran guru yang digunakan dalam pembentukan akhlak siswa di MAN Bulik
antara lain, sebagai berikut:
1. Peran Guru dalam Program Sholat Berjama’ah
Peran guru PAI dalam program shalat berjamaah adalah berperan
sebagai motivator dan sebagai figur yaitu memberikan motivasi kepada
siswa untuk pentingnya melaksanakan sholat fardu dan memberikan
tambahan nilai akhir bagi siswa yang rutin melaksanakan sholat
berjama’ah. Disini pula guru menjadi figur tethadap anak didiknya,
sehingga ketika menlaksanakan sholat berjama’ah guru berpakain rapi dan
menggunakan peci serta guru PA] bekerja sama dengan guru lain dalam

menjadi imam sholat berjama’ah. Program ini sudah mulai terlaksana dan
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terjadwal dengan baik (Wawancara dengan Bapak Rokli selaku Kepala .
Sekolah, tanggal 05 Februari 2014).

Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang
mendorong seseorang dalam mecapai tujuan tertentu. Motivasi juga bisa
diartikan sebagai sebagai proses untu mencoba mempengaruhi orang atau
orang-orang yan di pimpinnya agar melakukan pekerjaan yang diinginkén
sesuai denga:i tujuan tertentu yang ditetapkan lebih dahulu. (Hamzah
2007:01). Motivasi yang diberikan oleh Guru PAI adalah memotivasi
siswa untuk giat melaksanakan program ke Islaman yang paling utama
adalah menjelaskan pentingnya melaksanakan sholat berjamaah, hal ini
Kkarena masih ditemukan siswa MAN Bulik, ketika adzan berkumandang
siswa masih ada yang duduk santai di serambi kelas dan bercanda dengan
teman-temannya. Masih ada siswa yang tidur di dalam kelas ketika adzan
khususnya siswa kelas XL Kurangnya kesadaran siswa untuk

melaksanakan sholat berjama’ah (Observasi tanggal 05 Februari 2014).

. Peran Guru dalam Program Belajar Iqra

Ternyata masih ada siswa yang keluar tanpa izin ketika memulai
tadarusan. Hal ini karena ada siswa masih belum memahami ayat suci
alqur’an, maka dari itu Guru PAI mewajibkan siswa untuk belajar Igro.
Disini guru PAI beperan sebagai pembimbing karena guru PAI
membimbing siswa yang belum bisa baca Igra dan memberi dukungan

kepada siswa agar giat melaksanakan kegiatan belajar Igra.




3.

4.
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Peran Guru dalam Program Tadarus

Ternyata masih ada siswa yang keluar tanpa izin ketika memulai
tadarusan. Hal ini karena ada siswa masih belum memahami ayat suci
alqur’an, maka dari itu Guru PAI memberi penjelasan kepada siswa bahwa
mengikuti tadarusan bersama akan membiasakan lidah kita untuk selalu
mengingat Allah. (Observasi tanggal 05 Februari 2014). Peran guru dalam
program belajar Igro adalah sebagai pembimbing dalam membaca Al-
Qur’an yang benar dan mendampingi siswa agar siswa lebih serius dalam
mengikuti kegiatan tadarus dan mewajikan siswa untuk menghafal surat-
surat pendek pada juz 30, disamping itu mereka juga diwajibkan

menghafal bacaan-bacaan dalam sholat dan do’a-do’a harian.

Peran Guru dalam Program Menyelenggarakan Hari Besar Islam
Peran guru dalam penyelenggaraan hari besar Islam adalah sebagai
pembimbing dan panitia untuk mengkoordinir peringatan hari besar Islam
dengan mengundang para ulama untuk memberikan siraman rohani kepada
siswa.
Peran Guru dalam Program Pondok Ramadhan
Peran guru PAI dalam program Pondok Ramadhan adalah sebagai
peinbimbing yaitu memberikan bimbingan kepada siswa di setiap kegiatan
seperti pengkondisikan sholat terawih serta guru memberikan motivasi

kepada siswa dalam mengikuti kegiatan pondok ramadhan.
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Pada dasarnya program keagamaan sangat bermanfaat bagi siswa
untuk melatih dalam beribadah dan pembentukan akhlak. Tetapi dalam
pelaksanaannya membutuhkan kerja ekstra dari guru untuk mengatur,
mengawasi dan membina siswa. Disinilah peran guru untuk mengatur
siswanya agar tepat waktu dalam melaksanakan kegiatan. Meskipun
keadaan siswa tergolong nakal, berkat kesabaran, kegigihan dan
ketelatenan guru, kegiatan tersebut dapat berjalan lancar dan hampir
diikuti oleh semua siswa yang ada (wawancara dengan Tbu Himmah,
tanggal 04 Februari 2014).

Selain peran guru dalam program yang sudah secara rutin
dilaksanakan di sekolah, guru juga mempunyai peran lain diantaranya
adalah:

1. Peran Guru Sebagai Pembimbing
Pembentukan akhlak siswa usia pubertas harus benar-benar
dapat diarahkan dan dibimbing agar tidak melenceng pada jalan yang
semestinya, karepa pada usia ini siswa mengalami kegoncangan dan
saat-saat rawan yang mudah dimasuki, baik hal yang positif maupun
negatif.
Menurut keterangan Bapak Saprani:
Peranan guru PAI MAN Bulik dalam hal pembentukan akhlak
mempunyai tanggung jawab yang besar untuk menciptakan
siswanya berakhlak mulia yang siap untuk membenai akhlak
yang sudah rusak. Bentuk bimbingan secara langsung guru PAI
di MAN Bulik yaitu; guru membimbing jalannya doa pada
awal dan akhir pelajaran, membimbing kegiatan ekstra

keagamaan seperti kuliah ahad pagi, istighotsah dan salat
dhuhur berjamaah. Setiap masuk kelas selalu memberikan
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motivasi, supaya siswa-siswa tersebut jangan sampai tidak
menghormati guru, berbicara kotor sesama teman seperti
berkata” togam, togas, makan buaya”, Dibimbing dan sering
diberikan nasehat agar para siswa tidak mudah berbuat atau
bertindak yang tidak pantas. (Wawancara dengan Bapak
Saprani, 05 Februari 2014,11.00 WIB)

Sedangkan Ibu Kiptiah menyatakan bahwa:

Peran Guru PAI dalam meningkatkan akhlak siswa dilakukan
dengan Menasehati siswa yang mulai kelihatan berakhlak
buruk, baik bertindak secara halus maupun secara kasar agar
siswa paham bahwa” oh perbuatan ini salah”. (Wawancara
dengan Ibu Kiptiah, Rabu, 05 Pebruari 2014, 08:00 Wib)

Guru PAI MAN Bulik Selalu berusaha membimbing peserta didik

agar tidak mudah terkontaminasi dengan kenakalan remaja saat ini.

Guru PAI selain sebagai pengajar di kelas mereka juga sebagai

pembimbing siswa. Dalam mengidentifikasi siswa. Guru PAI MAN

Bulik berusaha untuk:

a. Mengumpulkan data tentang siswa

b.

C.

Mengamati tingkah laku siswa

Mengenal pribadi siswa

Mengadakan silaturahmi antara guru dan orang tua siswa, guna
membahas tentang perkambangan anak. Disekolah maupun dirumah.
Bekerjasama antara masyrakat sekitar sekolahan untuk mendapat
informasi tentang siswa yang bermasalah.

Memberikan bimbingan kelompok maupun individu.

- Meneliti kemajuan siswa disekolah maupun diluar sekolah. Dengan
saling memberi informasi dengan orang tua siswa. (Wawancara

dengan Bu Kiptiah selaku guru akhlak, tanggal 08 Februari 2014)
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Peranan guru PAI dalam hal pembentukan akhlak mempunyai
tanggung jawab yang besar untuk menciptakan siswanya berakhlak
mulia yang siap untuk membenai akhlak yang sudah rusak. Bentuk
bimbingan secara langsung guru PAI di MAN Bulik yaitu: guru
membimbing jalannya doa pada awal dan akhir pelajaran, membimbing

kegiatan ekstra keagamaan.

2. Peran Guru Sebagai Figur

Peranan guru PAI di MAN Bulik sebagai figur terletak pada
kepribadian dan akhlaknya. Jadi guru yang mempunyai kepribadian
dan akhlak baiklah yang nantinya bisa dicontoh siswa, supaya siswa
mempunyai kepribadian dan akhlak baik juga. Oleh karena itu, MAN
Bulik, sejak awal dalarn memilih dan menerima guru sebagai pengajar,
harus benar-benar berakhlak mulia yang nantinya akan dianut oleh
siswa yang bisa menjadikan siswanya berakhlak yang mulia juga, yaitu
anak soleh yang berakhlaqul karimah.

Peran guru PAI sebagai figur telihat dalam hal antara lain
sebagai berikut:
a. Dalam kedisiplinan, guru PAI selalu tepat waktu dalam mengajar

ataupun melaksanakan kegiatan ekstra di sekolah

b. Dalam berpakaian, guru menunjukan cara berpakaian yang Islami

Guru mengucapkan salam dan menyapa setiap kali bertemu dengan
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guru yang lain berbicara sopan dengan muridnya, baik di dalam
maupun di luar kelas. (Observasi tanggal 04 Februari 2014)
Hal mi sesuai pernyataan Ibu Himmah Dahraini yang
menyatakan bahwa:
Guru PAI selalu memberikan contoh dan teladan yang baik
dalam segala hal. Seperti: membiasakan masuk kelas tepat
waktu dan mematuhi peraturan sekolah (Wawancara dengan
Ibu Himmah Dahraini, Selasa, 04 Pebruari 2014, 10:00 Wib).
3. Peran Guru Sebagai Penasehat
Salah satu Peran guru PAI MAN Bulik sebagai penasehat bagi
siswanya. Peran guru PAI sebagai penasehat di MAN Bulik yaitu
dengan memberikan nasehat dan solusi baik pada siswa secara umum
maupun siswa yang mempunyai masalah. Peran tersebut tidak sebatas
di dalam kelas, akan tetapi siswa diberi kesempatan untuk
berkonsultasi di luar kelas. Nasehat yang dilakukan MAN Bulik
diantaranya yaitu:
a. Dalam bentuk ekstra keagamaan (KAP), guru selalu diberi
kesempatan untuk memberikan pesan moral yang baik untuk siswa.
b. Guru menegur dan menasehati siswanya saat melanggar aturan
sekolah.
c. Untuk menyadarkan anak-anak yang nakal guru mengajarkan
mereka untuk merenungi kesalahannya, sekaligus guru menasehati

dengan menggunakan cerita-cerita tauladan.
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Guru PAT MAN Bulik tiada henti untuk memberi nasehat kepada
peserta didik terutama kepada peserta didik yang berakhlak buruk.

Menurut keterangan Ibu Kiptiah cara memberikan nasehat
dilakukan dengan :

Berbicara dengan anak yang berakhlak buruk dari hati kehati,
tidak berbicara kasar dan memarahi kepada anak yang berakhlak
buruk dan ketika pembagian rapor. Para guru selalu meminta
para orang tua untuk kerja sama dalam mendidik para peserta
didik (Wawancara dengan Ibu Kiptiah, 05 Februari 2014, jam 08.
00 WIB)

Siswa dibimbing dan sering diberikan nasehat agar para siswa
fidak mudah berbuat atau bertindak yang tidak pantas. Menasehati
siswa Dalam pergaulan-pergaulan yang semestinya tidak dilakukan
oleh seorang pelajar.

. Peran Guru sebagai Motivator
Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar
yang mendorong seseorang dalam mecapai tujuan tertentu. Motivasi
juga bisa diartikan scbagai sebagai proses untu mencoba
mempengaruhi orang atau orang-orang y-an di pimpinnya agar
melakukan pekerjaan yang diinginkan sesuai dengan tujuan tertentu
yang ditetapkan lebih dahutu. (Hamzah 2007:01). Motivasi yang
diberikan oleh Guru PAI adalah memotivasi siswa untuk giat
melaksanakan program ke Islaman seperti:
a. Hadiah berupa nilai
Hadiah merupakan salah satu strategi untuk merangsang

motivasi siswa, bagi siswa yang aktif dalam kegiatan kerohanian
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maka siswa akan mendapatkan tambahan nilai akhir yang
diberikan oleh Guru PAL Tetapi bagi siswa yang tidak giat dalam
kegiatan kerohanian tidak ada tambahan nilai yang diberikan
guru PAIL Dengan diberi tambahan nilai maka bisa membuat
tambah semangatnya para siswa untuk giat dalam menjalankan
kegiatan kerohanian. (Wawancara dengan Pak Saprani, tanpgal

05 Februari 2014)

b. Pujian dan hukuman

Siswa yang aktif akan diberi pujian seperti: Insya Allah
panti masuk surga, tingkatkan dan lanjutkan sambil di acungkan
jempol ke siswa yang giat (Observasi 08 Februari 2014).

Hukuman diberikan ke siswa yang tidak mengikuti kegiatan
kerohanian seperti: sholat, tadarus dan belajar iqra disekolahan,
guru PAI memberikan bentuk hukuman berupa, menghapal surah

pendek serta menulis ayat beserta terjemahannya. (Wawancara

dengan Ibu Himamah, tanggal 04 Februari 2014)

Dalam peningkatan akhlak siswa, menurut observasi penulis ketika

mengamati kegiatan pembelajaran di kelas Guru PAI memiliki beberapa

metode yang diterapkan untuk meningkatkan akhlak siswa diantaranya

sebagai beikut:

1.

Metode Cerita

Metode ini termasuk metode klasik yang sering digunakan untuk

menocicahl-an caiarah atan Ficah mannceia A3 maca lamnann K alarmahan
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metode ini adalah komunikasi satu arah yaitn guru aktif
menyampaikan materi, sementara siswa pasif mendengarkan cerita.
Ketika guru tidak bisa menarik perhatian siswa, maka siswa akan
mencari aktivitas lain seperti berbicara dengan teman, bermain sendiri,
tidak mendengarkan gurunya apalagi memahami dan menghayati apa
yang diceritakan. Namun metode cerita sangat berpengaruh untuk
membantu siswa dalam menangkap materi pelajaran yang ada.
Kaitannya dengan pembentukan akhiak siswa, guru akan lebih mudah
mengisahkan kepribadian rasul, sahabat atag tokoh-tokoh lain yang
ada dalam materi pelajaran dan memberikan nasehat-naschat atau
hikmah yang ada dalam cerita kepada siswa. Dengan demikian siswa
lebih mudah menangkap dan mengingat-ingat cerita untuk diresapi,
dihayati dan diaplikasikan dalam kehidupannya, sehingga terbentuk
akhlak yang sesuai dengan rasul sahabat, atau tokoh-tokoh teladan

lainnya.

. Metode Keteladanan

Metode keteladanan yang ada di sekolah langsung diperagakan
oleh guru atau pendidik dalam kehidupannya baik secara langsung atan
tidak langsung, sengaja atau tidak sengaja. Setiap tindakan, ucapan dan
penampilan seorang teladan akan ditiru oleh orang yang
mengaguminya. Guru sebagai top figur mempunyai tanggung jawab
yang besar, karena setiap aktivitasnya menjadi acuan bagi siswanya.

Karena jika guru melakukan kesalahan akan ditira oleh siswanya atau
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bahkan dicemooh. Namun dengan tanggung jawab yang besar, dengan
metode keteladanan guru dapat lebih mudah membawa siswanya ke
arah yang diinginkan. Ketika guru melakukan kebaikan, berakhlak
mulia, siswa akan meneladani atau mengikuti apa yang dilakukan

gurunya schingga siswa juga berakhlak mulia.

. Metode latihan dan Pembiasaan

Metode latihan dalam pembentukan akhlak siswa memerlukan
waktu yang panjang, tidak hanya sekali atau dua kali tetapi berulang-
ulang sampai menjadi kebiasaan. Pada metode latihan kendala yang
dihadapi guru adalah untuk membiasakan siswa berlatih pada hal-hal
yang baik, oleh karena itu guru sebaiknya memulai latihan dari hal
yang ringan di antaranya: mengucapkan salam, berdoa sebelum dan
sesudah melakukan kegiatan pembelajaran. Sehingpa tanpa terasa
siswa jadi terbiasa melakukannya dan menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari kehidupannya. Dengan demikian melatih siswa untuk
berakhlak baik menjadi tugas guru agar menjadi kebiasaan siswa yang

terpatri di dalam jiwanya.

. Metode Demonstrasi

Pembelajaran agama Islam tidak hanya sekedar pada aspek
kognitif tetapi harus menyeluruh pada aspek afektif dan psikomotorik.
Oleh karena itu peran guru untuk memperagakan teori sangat
dibutuhkan agar siswa lebih memahami dan langsung bisa

mempraktekkannya dengan benar. Akan tetapi tidak semua materi
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pelajaran dapat diperagakan secara langsung, kreatifitas guru dalam
memperagakan harus benar-benar sesuai dengan teori yang ada, karena
jika tidak, maka siswa yang menirunya akan memperagakan hal yang
salah. Materi pelajaran agama yang menggunakan metode demonstrasi
yaitu yang mengandung gerakan-gerakan tertentu seperti sholat,
wudhu dan haji. Pada pembentukan akhlak, guru bisa memperagakan
tata cara bergaul, bertingkah laku yang sopan, cara berjalan yang baik.
Di MAN Bulik guru memperagakan bagaimana cara berbicara yang
sopan, menyapa guru, berjalan. Namun efektifitas metode ini belum
berjalan maksimal, masih membutuhkan proses dan kesadaran dari
siswanya agar dapat berakhlak sesuai dengan yang diharapkan,
. Metode Ganjaran dan Hukuman

Kondisi jiwa anak pada masa pubertas masih membutuhkan
pengawasan yang eckstra ketat. Untuk memotivasi siswa guru
sebaiknya memberikan pujian dan untuk mencegah siswa melakukan
pelanggaran guru harus memberikan hukuman. Adanya ganjaran dan
hukuman bertujuan untuk menjadikan siswa lebih baik dalam
bertingkah laku. Namun terkadang ganjaran tersebut berupa uang atau
materi, bukan pujian atau penghargaan terhadap prestasi yang diraih
siswa. Hal tersebut bisa membuat siswa tamak yakni mengharapkan
pemberian uang ketika telah mengerjakan sesuatu. Dalam memberikan

hukuman gura tidak boleh berlebihan atan membuat luka pada tubuh
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siswa karena tujuan dari pemberian hukuman agar siswa jera,
menakut-nakuti siswa akan akibat perbuatannya.

Metode hukuman yang dilaksanakan di MAN Bulik sudah berjalan
dengan baik, karena dapat meminimalisir kenakalan atan pelanggaran
siswa. Hukuman tidak selalu dilakukan dengan kekerasan fisik, tetapi
berupa sanksi moral, skorsing atau mendapat tugas untuk mengerjakan
soal mata pelajaran tertentu. Kenakalan remaja akibat pergaulan membawa
dampak negatif bagi siswa MAN Bulik. Oleh karena itu sekolah
membentuk tim khusus untuk menangani kenakalan siswa. Jadi dengan
metode ganjaran dan hukuman yang diterapkan dapat mengontrol keadaan

siswa agar mentaati peraturan atau tata tertib yang ada di sekolah.

D. Hasil Peran Guru PAI dalam Peningkatan Akhlak Siswa MAN Bulik
1. Hasil Peran Guru dalam Program Sholat Berjama’ah
Peran guru PAI dalam program shalat berjamaah dapat dilihat dari

peningkatan kesadaran dari siswa dalam mengikuti shalat berjamaah
apabila mendengar adzan maka siswa segera melakukan shalat dan
berjamaah. Dengan adanya program tersebut diharapkan akan memberi
energi positif kepada diri siswa, schingga siswa memiliki akhlak yang baik
dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya.

2. Hasil Peran Guru dalam Program Belajar Iqra
Peran Guru PAI dalam program belajar Igra yang sudah terjadwal dengan

baik sehingga dapat dilihat adanya peningkatan dari proses belajar Igro
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terhadap siswa. Hasil dari peran Guru dalam meningkatkan akhlak siswa

di MAN Bulik dinyatakan oleh Ibu Himmah Dahraini sebagai berikut:

Siswa mulai bisa baca Iqra, Al-Qur’an, menghapal beberapa hadis,
melaksanakan sholat. Siswa-siswa yang dulu masih belum bisa
baca Igra dan sekarang perlahan sudah bisa baca Iqra, Diantaranya:
Kelas I: Merlina dan Dinar (Wawancara dengan Ibu Himmah
Dahraini Selasa, 04 Pebruari 2014, 10:00 WIB)

. Hasil Peran Guru dalam Program Tadarus

Hasil dari peran Guru dalam meningkatkan akhlak siswa di MAN
Bulik dalam program tadarus yang dilaksanakan setiap hari sebelum
memulai pelajaran dinyatakan dinyatakan Ibu Kiptiah terkait peningkatan
akhlak siswa yang menyatakan bahwa:

Siswa sudah terbiasa melakukan tadarus disertai arti dan menghafal
beberapa hadist. Sehingga siswa yang dulu suka bolos, sekarang
sudah rajin masuk kelas dan sering ribut di kelas, sekarang sudah
tidak ribut lagi. Diantaranya: Gapur dan andika Pratama.
(Wawancara dengan Ibu Kiptiah, Rabu, 05 Pebruari 2014, 08:00
Wib.

. Hasil Peran Guru dalam Program Menyelenggarakan Hari Besar Islam

Peningkatan dalam program peringatan hari besar Islam dapat
dilihat dari peningkatan wawasan dan ilmu siswa setelah mendengar
tausiah dari ustad yang didatangkan dari luar sekolah. Selain itu juga dapat
menjadi pembawa acara dan berani membacakan Al-Qur’an dengan
melakukan giroah yang sehingga dapat memotivasi siswa lain untuk dapat

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.
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5. Hasil Peran Guru dalam Program Pondok Ramadhan
Peran guru dalam program pondok ramadhan dapat dilihat dari
peningkatan siswa dalam mengikuti kegiatan pondok ramadhan sehingga
dapat lebih termotivasi untuk melaksanakan ibadah pada bulan Ramadhan.

Dengan adanya program tersebut diharapkan akan memberi energi positif

kepada diri siswa, sehingga siswa memiliki akhlak yang baik dalam

menjalankan kehidupan sehari-harinya.

Hasil dari peran Guru PAI di luar program yang telah ditentukan oleh
Sekolah juga berperan dalam hal memberikan nasehat yang dilakukan dengan
diberikan teguran terhadap siswa yang mempunyai akhlak yang tidak baik
sehingga siswa malu dan menyadarinya sechingga bisa merubah tingkahnya
menjadi lebih baik. Siswa yang dulu nya sering berkata kotor dan sekarang
sudah tidak pernah berkata kotor lagi serta siswa yang dulunya tidak sopan
terhadap guru, sekarang mulai sopan terhadap guru. Diantaranﬁya: kelas XI
Deni, kelas XII Rendi. (Wawancara dengan Bapak Saprani, Rabu, 05 Pebruari
2014, 11:00 Wib).

Adapun hasil dari peran Guru PAI dalam peningkatan akhlak siswa
MAN Bulik dapat dilihat dari peningkatan akhlak siswa secara bertahap

diantaranya sebagai berikut:
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Tabel 1T

Peningkatan Akhlak Siswa

AKHLAK SISWA BURUK

Nama Siswa

Merlina (X IPS)
Dinar ( X IPS)
Gapur { XI IPS)
Andika (XI IPS)
Deni (X1 IPS)
Rendi (X1 IPS)

INDIKASI

Eal s AR ol A

Tidak bisa membaca Iqra.

Tidak bisa membaca Iqra.

Sering bolos sekolah.

Sering ribut didalam kelas, sehingga menganggu
teman yang lain belajar.

Sering berbicara kotor dengan temanmya.

Tidak bisa menghargai guru.

Peran Girru PAI MAN Bulik

el AN

&

Preventif

Melakukan pendekatan kepada siswa sccara
langsung.

Memanggil siswa dan memberi nasehat dan
pengarahan kepada siswa,

Memberikan jadwal khusus untuk kegiatan
keagamaan seperti belajar Iqra, kewajiban
mengikuti sholat berjama’ah, tadarus, kewajiban
menyelenggarakan hari besar Islam dan pondok
ramadahan. Seakligus untuk pembinaan akhlak
siswa.

Kuratif

Mencari penyebab yang melatar belakangi siswa
siswa yang sering bertindak tidak sopan dan tidak
bisa belajar Iqra.

Memanggil siswa dan mengidentifikasi hal-hal
negative yang ada pada pribadi siswa, serta
memberikan gambaran-gambaran pentingnya
memiliki akhlak baik pada kepribadian seseorang.
Represif

Mengawasi tingkah laku siswa terutama di dalam
lingkungan sekolah.

Menjalin hubungan kerja sama dengan orang tua
agar bisa mengawasi kegiatan anaknya di Iuar jam
sekolah.

Memberikan hukuman dan teguran kepada siswa
yang bertingkah dan berbicara yang tidak sesuai
dengan ajaran Istam.

HASIL

Merlina (X IPS)

Siswa perlahan sudah bisa baca Igra dan sudah
mengetahui huruf hijaiyah. Rutin melaksnakan
kegiatan belajar Iqra walaupun guru harus
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mengingatkan.

2. Dinar ( X IPS)
Setelah dibimbing guru dalam belajar Igra siswa
ini sudah mulai bisa baca Iqra. Serta rajin
mengikuti kegiatan keagamaan disekolah.

3. Gapur (XIIPS)
Dengan di terapkan peraturan sekolah, dan setiap
siswa yang melanggar peraturan akan di beri
sanksi, akhirnya siswa ini menjadi lebik baik dan
sudah tidak pernah bolos sekolah serta aktif dalam
kegiatan keagamaan.

4. Andika (XI IPS)
Siswa terkadang masih ribut didalam kelas, akan
tatapi siswa ini masih bisa dibina dan sekarang
sudah tidak ribut lagi, dan dengan sering diberi
nasehat, motivasi akhirnya siswa ini sangat rajin
melaksanakan kegiatan keagamaan terutama
melaksnakan sholat berjama’ah.

5. Deni (XI IPS)
Dengan adanya peran guru PAI tersebut, siswa ini
sudah tidak pernah berkata kotor lagi dan bisa
bersikap sopan terhadap temannya.

6. Rendi (XII IPS)
Dengan diterapakan kepada siswa utuk bertingkah
laku baik dan berucap sopan, akhirnya siswa ini
menyadari dengan tingkah laku yang ada pada
dirinya, dan siswa ini sudah bersikap sopan
terhadap guru dan bisa menghargai guru yang ada
dilingkungan sekolah.

Sumber: Wawancara Guru PAI Man Bulik, tanggal 04-05 Februari 2014

Pelaksanaan peran guru PAI dalam meningkatkan akhlak siswa di MAN

Bulik terdapat faktor yang mendukung dan menghambat atau kelebihan dan
Kekurangan Pelaksanaan peningkatan akhlak Siswa yaitu:.
1. Kelebihan Pelaksanaan Peningkatan Akhlak Siswa

a. Tenaga Pendidikan yang Profesional

Dewan guru MAN Bulik merupakan tenaga yang profesional

karenanya peningkatan akhlak dapat terwujud. Disini guru dituntut untuk

saling bekerjasama dan membantu siswa dalam bidang keagamaan. Jadi

tanggung jawab moral, akhlak siswa tidak hanya dibebankan oleh guru
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agama saja melainkan seluruh guru dan warga sekolah. MAN Bulik
dalam setiap kegiatan keagamaan tidak hanya guru agama saja yang
bertanggung jawab tetapi seluruh guru yang ada. Sehingga semua guru

memiliki kewajiban dan tugas bersama atas perilaku siswanya.

b. Stakeholder

Keberadaan lingkungan sangat besar pengaruhnya terhadap
perkembangaan pribadi siswa baik keluarga, sekolah dan masyarakat.
Ketjasama sekolah dengan orang fua untuk mengawasi pergaulan
anaknya diluar sekolah sudah berjalan dengan baik, karena diawal siswa
memasuk sekolah orang tua dikumpulkan, diberi penjelasan dan diajak
bekerja sama untuk ikut mengawasi dan membimbing anaknya ketika di
rumah. Sehingga jika ada siswa yang bermasalah di sekolah. Orang
tuanya akan dipanggil ke sekolah untuk diberi penjelasan mengenai apa
yang dilakukan anaknya dan diajak bermusyawarah untuk mengambil
solusi yang terbaik buat anaknya. Sehingga orang tua akan merasa malu,
menegur, dan mengawasi anaknya dengan baik saat di rumah.

Masyarakat sebagai lembaga pendidikan ketiga setelah orang tua
dan sekolah juga ikut bertanggung jawab dalam pembentukan akhlak
siswa, karena keberdaan siswa di masyarakat lebih banyak dan lebih
lama dibandingkan di sekolah. Sehingga selain bekerja sama dengan
orang tua, sekolah juga bekerja sama dengan tokoh agama dan

masyarakat. Adanya lembaga keagamaan maupun pengajian al-Qur'an di
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lingkungan siswa, mempunyai andil yang besar dalam pembentukan
akhlak dan sangat membantu guru dalam membina siswanya.
c. Sarana dan Prasarana
MAN Bulik mempunyai mushola yang memadai untuk
menampung seluruh siswa dan guru dalam melakukan kegiatan
keagamaan, seperti solat dzuhur berjama'ah yang dilakukan oleh seluruh
warga sekolah, kecuali yang lagi berhalangan, Peringatan Hari Besar
Islam, dan praktek ibadah untuk siswa.
Hal ini didukung pernyataan dari Ibu Ibu Himmah Dahraini yang
menyatakan bahwa:
Faktor yang mendukung selain kerja sama antar guru, siswa
cukup baik juga sudah tersedia ruang lab PAI, musolha sehingga
tempat tersebut bisa mendukung terlaksananya kegiatan tersebut
(wawancara dengan Ibu Himmah Dahraini, Selasa, 04 Pebruari
2014, 10:00 WIB).
2. Kekurangan pada Pelaksanaan Peningkatan Akhlak di MAN Bulik
a. Minimnya pendidikan agama di keluarga dan perhatian dari orang tua
Kesibukan orang tua melaksanakan kegiatannya terkadang
sampai melupakan tugas dan tanggung jawab mendidik anaknya.
Karena pada umumnya ketika orang tua menyekolahkan anaknya
seketika itu juga mereka berasumsi bahwa tugas dan tanggung jawab
pendidikan sepenuhnya telah diserahkan pada pihak sekolah. Faktor
sosial ekonomi yang minim memaksa orang tua untuk mencari
pemasukan dengan bekerja tanpa mengenal waktu. Schingga anak akan

kurang perhatian dan kasih sayang dari orang tua. Akibatnya mencari
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kesenangan sendiri dengan teman-temannya tanpa adanya pengawasan
dari orang tua. Sebagian orang tua lebih memanjakan anaknya sehingga
apa saja yang dilakukan anaknya dibiarkan, bahkan didukung meskipun
hal tersebut kurang baik. (Wawancara dengan Ibu kifitiah, tanggal 03
Februari 2014).

Orang tua adalah figur dan cerminan bagi anaknya. Apa yang
diperbuat dan dicontohkan orang tua pada anaknya itulah yang akan
ditiru. Kebiasaan orang tua dalam shalat berjama’ah, membaca al-
Qur'an dan memberikan keteladanan yang baik sudah banyak
berkurang. Karena waktunya sudah habis untuk mencari materi. Akan
tetapi bagaimanapun juga, sesibuk apapun orang tua harus meluangkan
waktu untuk memberikan perhatian dan bimbingan serta keteladanan
yang baik bagi anaknya. Orang tua juga harus berupaya untuk
menciptakan rumah tangga yang harmonis, tenang dan tentram,
sehingga anak dapat dengan mudah untuk diarahkan pada hal-hal yang
positif. Dalam keteladanan orang fua harus memberikan contoh
langsung tentang bagaimana kehidupan muslim sehari-hari seperti
shalat pada waktunya, kejujuran dan sebagainya.

Jadi, orang tua scharusnya menampilkan tauladan yang baik
bagi anak-anaknya, dalam setiap tindak-tanduknya harus mencerminkan
nilai-nilai Islami. Karena pendidikan yang pertama dan utama adalah
pendidikan yang ada di rumah sehingga anak akan mudah meniru

tingkah laku yang baik pada orang tuanya.
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b. Keadaan lingkungan siswa

Keadaan lingkungan siswa yang berada di antara percampuran
budaya desa dan kota, sehingga siswa (remaja) akan miencoba meniru
budaya-budaya yang ada di perkotaan meskipun tidak sesuai dengan
budaya masyarakat setempat. Keadaan masyarakat yang masih minim
terhadap pengetahuan agama dan masih senang melakukan kegiatan
yang tidak baik membawa pengaruh buruk bagi siswa. Solusi yang
dapat diambil untuk mengatasi problematika tersebut adalah:

1) Bekerja sama dengan orang tua siswa, mengajak orang tua untuk
turut serta mengawasi anaknya di rumah, baik dari segi pergaulan,
penampilan, ucapan, dan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan.

2) Bekerja sama dengan tokoh agama dan masyarakat. Keberadaan
ustadz dan guru ngaji di lingkungan tempat tinggal siswa akan
membantu mengajarkan ilmu agama dan ikut mengawasi
keberadaan siswa di masyarakat sehingga ketika siswa akan
berbuat tidak baik merasa segan tethadap ustadz dan tokoh
masyarakat yang ada di lingkungannya.

c. Kurangnya kesadaran siswa untuk melakukan keadaan yang berkaitan
dengan keagamaan.

Pada umumnya siswa saat sekarang di Juar jam sekolah lebih

senang menghambur-hamburkan waktunya untuk berhura-hura,

bermain, jalan-jalan kesana kemari untuk mencari kesenangan,

dibandingkan untuk untuk belajar, ataupun mengikuti pengajian-
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pengajian yang bernuansa keagamaan. Padahal, kegiatan-kegiatan,
tersebut nantinya dapat bermanfaat dan menambah pemahaman siswa
mengenai pelajaran agama. Karena itu solusi yang ditawarkan yaitu
menambah pembelajaran pada jam sekolah atau dengan kegiatan
ekstrakurikuler yang mempunyai daya tarik dan lebih bermanfaat unfuk

siswa.

. Maraknya dunia informasi

Perkembangan teknologi informasi maka mudah mengetahui
informasi yang kita inginkan. Baik hal-hal yang baik hingga yang buruk
sekalipun semuanya ada dan mudah kita akses melalui internet. Akan
tetapi yang sangat mengkhawatirkan, siswa MAN Bulik sudah
mengenal dan mengaksesnya, akan tetapi mereka belum dapat
memilah-milah mana yang baik dan yang tidak baik. Oleh karena itu
disini dapat diambil solusi melalui peranan guru harus dapat
mengarahkan dan memberi informasi kepada siswanya mengenai

perkembangan zaman saat ini.
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Untuk mempermudah pemahaman tentang peran guru PAI dalam

meningkatkan akhlak siswa di MAN Bulik dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel IV

Peran Guru PA] dalam Meningkatkan Akhlak Siswa di MAN Bulik

Program Peningkatan Akhlak | Peran Guru PAI Hasil Peran Guru PAI dalam
meningkatkan Akhtak Siswa

Program Sholat Berjama’ah Sebagai imam, sebagai suri | Siswa dapat melakukan sholat
teladan dalam melaksanakan | berjamaah dengan baik dan
shalat berjamaah tepat waktu

Program Belajar Iqra Berperan sebagal | Siswa dapat membaca Iqro
pembimbing dalam belajar | dengan baik
membawa Igro dan
motivator

Program Tadarus Berperan sebagai | Siswa dapat membaca Al-

pembimbing dan motivator
dalam membaca Al-Qur’an
dan menghafal surat-surat
pendek

Qur'an dan  mengetahui
artinya serta dapat melakukan
Qiroah dengan baik

Program Menyelenggarakan | Berperan sebagai { Siswa dapat maadiri dalam

Hari Besar Islam- koordinator dan fasilitator | mengkoordinasikan peringatan
serta suri tauladan. hari besar Islam.

Program Pondok Ramadhan Berperan sebagai | Siswa dapat lebih taat dalam

pembimbing, fasilitator, suri
tauladan dan motivator siswa
dalam melaksanakan ibadah
di bulan Ramadhan

melaksanakan ibadah
ramadhan dan mendapatkan
ilmu keagamaan yang dapat
meningkatkan akhlak siswa




